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BAB I

PENDAHULUAN

I.l. Latar belakang permasalahan,

Penelitian parasit darah pada ayam kampung ( buras ),
di Indonesia belum banyak dilakukan sehingga perlu dirintis
untuk mencegah timbulnya penurunan produksi daging dan telur
dari ayam kampung yang sampai saat ini masih merupskan salah
gatu sumber protein hewani yang potensial. D1 samping itu
pemberantasan penyakit aysm kampung akan mengurangi infeksi
bagli ayam ras ( Anonymous, 1981 ).

Pemerintah telah menganjurkan dan memberikan prioritas
kepada bidang produksli psngan yang dalam hal ini bidang per-
tznian umumnya dan peternskan khususnya, dimana peternakan
unggas lebih diutamaksn karena selain mudsh dilakukan oleh
giapa saja juga tidak membutubkan biaya besar dan hasilnya
cepat dinikmati ( Anonymous, 1981 ). Kebdijaksanaan pemerin -
tah di bidang pangan dan perbaikan gizi tersebut dalam Repe-
lita III diarahkan untux mencapai tujuan meningkatkan penye-
disan pangan secara merata di seluruh tanah air dan mencukup
i kebutuhan gizl dengan harga yang terjangkau oleh daya beli
rakyat, menganeka-ragamkan pola konsumsl pangan rakyat deng-
an mengusahakan agar konsumsl pangan bukan beras menlingkat
dan meningkatkan keadaan status gizi rekyat , agar penyakit-
penyakit yang timbul akibat kekurangan glzi gemslkin berku -
rang. Untuk mencapal tujuan tersebut, maka keglatan-kegliatan
dalam bidang produksi, pengadaan, distribusi pangan dan kese
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hatan terus ditingkatkan ( Anonymous, 1983 ).

Banyak penyebab penyakit unggas, kRhusushya ayam kam—
pung yang dapat menimbulkan keruglan-keruglsn ekonomi, Dian-
taranya islah parasit, termasuk protozoa darsh ( Hagan dan
Bruner, 1964 ). Infekel paragit darah pada unggas dapat diss
bablkan oleh beberapa jenis protozoa d&raﬁ. yaitu Plasmodium,
Leucocytozoon dan Haemoproteus ( Richardeon dan Kendall,
1964; Halliwell, 1961 ). Plasmodium merupakan salah satu je-
nis protozoa pada unggas peliharaan maupua ‘J:ia.r, yang menga—
kibatkan penurunan produksl dan.kematisn dalam jumlah yang
besar sehingga menimbulkan kerugian ekonomi ( Bruner dan Gil
lespie, 1973; Anonymous, 1580 ). Pada ayam muda angka kesem-
bubhan kurang dari 1%, angka kematian pada ayam dewasa bisa
mencapai 80% ( Richardson dan Kendall, 1964; Soulsby, 1977 J.

Genus Plasmodium ini pada aysm kampung menyerang sel
darah merah, sel macrophage lymphoid dan reticulo endotheli-
al system. Perkembangbiakannya di dalam induk semang mempu -
nyal 2 stadium, yaitu stadium exo erythrocytic schizogony
dan stadium erythrocytic schlzogony. Stadium exo erthrocytic
schizogony terjadi di dalam sel endothel ginjal, limpa, hati
dan otek, yang ditemukam oleh James dan Tate pada tahun 1938
¢ Hall, 1961; Soulsby, 1977 ). Perkembangbiakan di dalam in—
dukk gemang perantara pada berbagai macam nyamuk ( De Camargo,
1978, Soulsby, 1977 ). Dimana induk semang perantara terse -
but banyak terdapat di Indonesia.

Penyaskit malaria ayam karena Plasmodium ini sudah ter-
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sebar luas di dunia. Pertama kall penyskit ini ditemukan o =
leh Dr., Broussais pada tshun 1910 di Hhatrang Indo China.
Brumpt ( 1935 ) menamakan organisme tersebut Plasmodium gal-
linaceum., Pi Indonesia tabun 1912 oleh Von Prowasck dilapor-
kan bahwa ayam di Dell Sumatera Utara terserang penyakit ini
( Garmham, 1966 ). Kranevel dan Mansyur { 1934 ) mengadakan
penelitian lebih lanjut dan menemukan Plagpodium gallinaceum
di Rante Pao Sulawesi Selatan dan Jawa Barat ( Soulsby, 1977).
Penelitian lain yang dilskukan selama bulan Pebruari sampsi
dengan bulan Clktober 1981 di 3 Kecamatan Kabupaten Bogor, ya
itu Eecamatan Cijeruk, Ciampea dan Sawangan menunjukkan bah-

wa rata-rata infeksi Plasmodium berturut-turut 3%, 4% dan
1,5%. ( Anonymous, 1981 ).

I.2. Tujuan penelitian.
Bertitik tolak darli permasalanan di atas, penelitian
ini bertujuan untuk :

(1 ). Mengumpulkan data mengenal kejadian infeksgl Plasmodi-
um gallinaceum pada ayam kampung di Kecamatan Karang-
pilang Kotamadya Surabaya.

{ 2 ). Membuktikan terpengaruh atau tidsknya tingkat kejadi-

an infeksi Plasmodium gallinaceum oleh jenis kelamin

ayam kampung.,
{ 3 ). Membuktikan terpengaruh atan tidaknya tingkat kejadi-

an infekel Flasmodium gallinaceum oleh umur ayam kam-
pung.
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BaB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Féengenalan penyakit
1 . Penyebab penyakit, hewan peka dan sifat-gifatnya.

Penyaiit malaria pada aysm kampung di Kecamatan Ka -
rangpilang Kotamadya Surabaya disebabkan oleh infeksi
Plagmodium gallinaceum. Plasmodium gallinaceum ini mempu-
nyai daerah penyebaran di Ceylon, India, Indo China, Mala
ya dan Indinesia (. Anonymous, 1980; Richardson dan Kendall
1964; Seneviratna, 1969 ). Hewan yang terserang selain a-
yam juga angsa, ayam hutan, burung mersk dan burung kuau,
sedangkan itik, burung kenari, ayam mutiara, merpati, per
kutut dan burung elang tidak terinfeksl Plasmodium gglli-
naceum ( Bruner dan Gillesple, 1977; Hofstad, Calnek,
Helmboldt, Reid dan Yoder, 1975 ).

Klassli fikasli penyakit malaria yang menyerang ayam
tersebut menurut Soulsby ( 1977 ), ialah :

= Phylum : Protozoa.

- Class : Sporozoa.

= Subclass : Telosporidia.

- Order : Haemosporidia,

= Family : Plasmodiidae.

- Jenus : Plasmodium,

- Species : Plagmodium gallinaceum atau Haemamoeba
gallipaceug.

Adapun berbagai species dari genus Plasmodium yang
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menyerang bangsa unggas antara lain :

a. Species dengan gametocyte yang berbentuk bundar atau ti -

b.

dak beraturan dan selalu mendesak nukleus sel host, yaitu

Plasmodium gallinaceum { Brumpt, 1935 ), menyerang ayam
Juga angsa, ayam hutan, ourung mera< dan ourung kuau.
Plasmodium cathemurium ( Hartman, 1927 ), menyerang ber
bagal burung gereja.

Plasmodium juxtanucleare { Versiani dan Gomes, 1941 ),
menyerang ayam-ayam di Amerika selatan dan Amerika teng
ah.

Plasmodium relictum ( Grassi dan Felleti, 1963 ), menye
rang burung merpati.

Flasmodium griffihei ( Garham, 1966 ), menyerang ayam
turkey di Burma,

Species dengan bentuk gametocyte memanjang dimana tidak

gelalu mendesak nukleus sel host, yaitu :

-

Plasmodium circumflesxum ( Kikuth, 1931 ), menyerang bu-
rung geraja dan angea Canada,

Plasmodium durae ( Herman, 1941 ), menyerang ayam turke
y di Afrika,

Plasmodium elongatum ( Hugg, 1930 ), menyerang burung
gereja dan burung merpati.

Plasmodium fellax ( Schwetz, 1930 ), menyerang burung
hantu dsn ayam guinea di Afrika.

Plasmodium hexamerium ( Huff, 1935 ), menyerang sebang-

sa burung gereja.

Plagmodium lophurae { Coggeshall, 1938 ), menyernag bu-
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rung kuau,

= Plasmodium rouxi ( Sergent dan Catenei, 1928 ), menyerang
burung gereaja.

= Plasmodium vaughani ( Hovy dan Mac Neal, 1904 ), menyerang
american robbin.

Plasmodium gallinaceun yang menyerang ayam tersebut ﬁg.
lam darah mempunyai bentuk bermacam-macam, yaltu trophozoite
yang berbentuk tidsk beraturan dan lebih kecil dari schizont
yang berbentuk tidak beraturan atau bulat dan berukuran 8%5
mikron serta dapat menghasilkan 8 - 30 buah merozoite { Ri-
chardson dan Kendall, 1%64; Soulsby, 1977 ). Gametocyte ber-
bentuk bulat atau tidak beraturan dan mendesak nukleus dari
gel darah merah induk semang, mempunyal penampang lebih ku-
rang 8 mikron.dan terdiri dari microgametocyte atau maCroga-
metocyte, Microgametocyte jika diwarnsi dengan Giemsa akan
tampak biru dan granula pigmen terkumpul menjadi suatu kelom
pok besar sedang macrogametocyte berwarna merah muda dan Era
nula pigmen tersebar di seluruh protoplasma.

Sifat biokimia dan metabollisme dari Plasmodium adalah
komplek, merupakan paragit intra seluler dan gulit untuk me-
ngetahul mekani eme penyerapan makanannya. Makanan diperoleh
dari darah dan jaringan induk gemang. Species plasmodium da-
pat ditanam pada media calr, yaltu dalam embryo ayam dan me
dia jaringan, hal ini menurut Trager { 1947 ). Medium Haw
king telah digunakan untuk perkembangbiakan bentuk exo ery -
throcytic dan medium Harvard untuk perkembangbiakan bentuk
erythrocytic ( Levine, 1967; Noble, 1973 ).

SKRIPSI KEJADIAN MALARIA YANG DISEBABKAN BUDIYATMO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LA [
o g enk
SKRIPSI KEJADIAN MATARIA YANG qg;éW&Kﬂl BUDIYATMO

goxs &

_.-#



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

g8l makrophage lymphold dan sedikit masuk kedalam aliran da-
rabh induk semang. Darl gporozoite akan terbentuk cryptozoite
schizont, kemudian melepaskan crypto-merozoite yang dikenal
gebagal cryptozoite, Exo erythrocytic schizogony ini terjadi
di dalam sel makrophage dan akan menghasllkan crypto-merozo-
ite yang kemudisn disebut meta-cryptozoite atau pre merozo =
ite dan akhirnya memasulkd aliran darah lalu menginfekgl sel
darah merah induk semang ( Hofstad et al, 1975 ). Perkembang
an lebih lanjut dari mets-cryptozoite ini disebut phanerozo-
ite, Waktu yang diperlukan oleh gporozoite dalam memasuki
gel makrophage dan perkembangannya menjadi cryptozoite seki-
tar 42 jam, sedangkan merozoite generasi ini masuk sel makro
phage yang lain untuk mengulangi schizogony dalam wakktu 40
jam untuk menjadi meta-cryptozolte. Infeksi yang terjadi di
ﬂ.a_lau darah diduga berasal dari stadium schizogony di dalam
gel makrophage, Stadium awal dari parasgit dalam sel darah me
rah dikenal sebagal trophogzoite, yang akan berkembang menja-
di schizont di delam sel tersebut ( Hofstad et al, 1975; Pe-
trak, 1969 ). Merozoite yang dilepaskan dalam aliran darah
oleh schizont ini menginfeksl kembali gel darah merah lain
nya menyebabkan penambahan yang tak terhingga daripada =i -
klus erythocytic schizogony, atau masuk kedalam sel jaringan
reticulo endothelial system menyebabkan siklus exo erythro =
cytic lebdh lanjut,

Mila-mula yang terlifiat di dslam sel darah merah yang
terinfeksl sporozoite, pada pewarnaan terlihat menyerupal

aié;nﬂt ring, bagian tengah dari parasit tersebut terdapat se
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buah vacucle yang tidak terwarnai. Sitoplasma di sekeliling-
nya berwarna biru, karena terlihat sebagal cincin, intinya
terletak di tepi dengan warna merah. Signet ring yang terli-
hat pada stadium inilah yang dikenal sebagal trophozoite

{ Soulsby, 1977 ). Trophogoite tumbuh di dalam sel darah me-
rah, yang mceliputi haemglobin, yang Jjika dicerna skan mening
galkan pigmen. Kemudian material chromatin pecah dilkuti de-
ngan pemecahan sitoplasma, dimana schizont membelah menjadi

merozoite-merozoite, Jumlah merczoite yang terbentuk tergan-

tung pada species waktu yang diperlukan untuk perkembangan -
nya.

Schizont pada gel darah merah yang berbeda biasanya ma
tang pada waktu yang hampir bersamaan, sehingga sejumlah sel
darah merah dapat dirusak dalam waktu yang relatif singkat,
menghasilkan produk toksin di samping merczoite, Pada infek-
gl yang berlangsung beberapa waktu merozoite yang dihasilkan
oleh erythrocytic schizogony masuk ke dalam sel darah merah
membentuk macrogametocyte atau microgametocyte. Sel saksual
tersebut tidak mengalami perkembangan lebih lanjut sampai
terhisap oleh nyamuk ( Hofstad et al, 1975 ). Gametocyte
yang terhisap akan berkembang di dalam usus nyamuk menjadi
microgamet atau ma rogamet. Microgametocyte di dalam perkem=-
bangannya mengalami proses eksflagellasi menghasilkan 8 bush
microgamet, dan microgamet yang terjadi akan bergerak aktif
untuk menemukan dan membuahl macrogamet,

Zygote atau ocokinete yang dihasilkan menembus memaguki

dinding usus membentult suatu cocyst, intinya membelah untuk
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menghasilkan sporozolite, kemudian migrasl ke delam kelenjar
ludah nyamuk, Sporozoite dapat masuk ke dalam aliran darah

induk semang sehat yang lain, Jjika nyamuk tersebut menghisgap
darah vang mengakibathan induk semang yang baru tersebut a =

kan terinfeksi.

Gejala klinis.

Gejala klinig yang ditimbulkan oleh setiap species da-
ri genus Plasmodium hampir ssma semua, dan merupakan penya =
kit yang sangat patogen pada unggas. Siaspanys penyakit ini
menimbulkan banyak kematian pada ayam muda, dimana angka ke=
sembuhan kurang dari 1%. Pada ayam dewasa angka kematian da=-
pat mencepai 80% ( Lykins, Smith, Vose dan Ristic, 1971; Ri-
chardson dan Kendall, 1964; Soulsby, 1977 ). Periode inkuba-
el setelah terjadi infekei antara 5 - 10 hari dengan rata-ra
ta 8 hari ( Lyking et al, 1971 ).

Ayam kampung yang terinfeksi oleh Plagmodium gallinace
ug umumnya akan memperlihatkan tanda-tanda napsu makan menu-
run, bulu menjadi kusut, depresi, kelemahan, produksi telur
menurun, ayam menunjukkan kesulitan dalam mempertahankan ke-
seimbangan, cepat menjadl kurus, diare, anemia dan kelumpuh-
an { Petrak, 1969; Richardson dan Kendall, 1964; Seneviratna
1969 ), kadang-kadang terjadi pembengkskan dan lesi dari ke-
lopak mata.

Pada ayam muda lebih sering ditemukan bentuk akut, se=
dang ayam dewasa bentuk khronis dan biasanya ayam dewasa le-

bih tahan. Pada kasus yang khronis terlihat jengger dan pial
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menjadi pucat dan diare berwarna kehijauan.

Perubahan pasgca mati.

Perubahan patologis yang terlihat pada penyakit mala -
ria ayam terlihat sebagai berikut, otot berwarna pucat, lim-
pa tampak berwarna merah tua, membesar, lunak dan harmorha -
gis, ada hiperplasi sel-gel reticulo endothelial system. Ha-
ti terlihat membesar, congesti dan merah tua, se-sel kupffer
mengalami hiperplasi dan hipertropi. Ginjal lesi ringan dan
kKerusakan berupa glomerulonephritis. Otak merah tua, kapiler
penuh gel-gel darah merah yang mengandung parasit ( Jeffrey
dan Leach, 1972; Richardeon dan Kendall, 1964; Seneviratna,
1969; Soni dan Cox, 1974; Soulsby, 1977 ).

Diagnosa penyakit,
Untuk mendiagnosa ayam terhadap kemungkinan terinfeksl
oleh Plagnodium gallinaceum dapat dilakukan dengan melihat

gejala klinis yang tampak. Gejala klinis tersebut pada ayam
terlihat napsu makan menurun, bulu menjadi kusut; depresl,
kelemahan, produksi telur menurun, ayam menunjukkan kesulit-—
an dalam mempertahankan keseimbangan, cepat menjadi kurus,
diare, anemia dan kelumpuhan ( Petrak, 1969; Richardson dan
Kendall, 1964; Seneviratna, 1969 ), kadang=kadang terlihat
pembengkakan dan lesi pada kelopak mata.

Akan tetapi dengan hanya melihat gejala klinis saja,

tidak dapat merupakan alasan Yeng cukup kuat untuk menentu -
kan infeksi Plagmodium gallinaceum. Sebab infekel oleh Proto

zoa darah lain hampir ssma, Jjuga penyakit ayam lainnya, maka
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perlu pemerikeaan lebih lanjut ( Soulsby, 1977 )

Cara yang dapat dilakukan untuk menentukan diagnosa
pasti lalah dengan pemeriksaan paraglt di dalam pleasma atau
sel darah merah pada hapusan darah perifer yang diwarnal de
ngan Giemsa di bawah mikroskop dengan pembesaran 100 kali.
Darah diambil dari vena cutaneus ulnaris yaitu pada bagian
medial dari sayap, kemudian diwarnal dengan Gliemsa 10% dan
diperikga di bawah mikroskop ( Ensley, 1979; Hofstad et &l,
1975; Seneviratna, 1969; Soulsby, 1977 ).

Pada pemerikeasn mikrosgkopis 1nl darah yang terinfeksi
akan nampak berbagal macam bentuk parasit, yaltu trophozoite,
schizont dan gametocyte yang berbentuk tidak beraturan dan
mendesak inti ( Adam, Paul dan Zaman, 1971, Rlichardson dan
Kendall, 1964, Seneviratna, 1969 ).

Tidakan selanjutnya ialah pemeriksaan pasca matli untuk
menyakinkan dalam mendiagnosa terhadap infeksi Plasmodium
Eallinaceum, yaitu dengan mengadakan nekropsi. Karena dalam
perkembangan darl parasgit darah ini juga sampal pada limpa,
hati, ginjal dan otak yang menyebabkan pembesaran limpa, ha-
ti dan lesl pada ginjal, Jjuga organ-organ tersebut berwarna
lebih gelpp dibanding normalnya.

Dengan pemeriksaan eecara klinis, mikroskopis dan pas-
ca mati dapat ditentukan penyakit malaria pada ayam dengan
pasti ( Ensley, 1979; Soulsby, 1977 )

6« Diagnosa banding,
Plasmodium dapat dibedakan dengan parasit protozoa la-
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in di dalam darah dengan adanya pigmeant, schizont dan 'I:-raphg
zolte yang menyerupsl signet ring yang khas di dalam gel da-—
rah merah ( Seneviratna, 1969; Soulsby, 1977 ). Perubahan pa
tologis anatomlis yang ditemukan peda pemeriksaan pasca matl
tidak dapat digunakan sebagai diagnosa dan dapat dikacaukan
dengan perubahan patologis dari cacar ayam akut dan ornitho-
Els.

Beberapa penyakit yang gejala klinisnya menyerupal ma-
laria ayam, yaltu Aegyptinella atau Piroplasma ayam, Leucocy

togoon, New Castle Iiseases, Ornithosis dan cacar ayam.

Fencegahan dan pemberantasan

FPencegahan dan pemberantasan penyakit malaria ayam
yang disebabkan oleh Plagmodium gallinaceun merupatal masa =
lah yang besar. Cara=-caré yang dapat dilakukan, antara lain:
l. Kontrol terhadap nysmuk.,
2. Immunisasi,

%« Pengobatan terhadap yang sakit.

l. Kontrol terhadap nyamuk,

Kontrol terhadap nyamuk merupakan masal gh yang luas,
karena kebanyakan nyamuk dari golongsn Culicine dan Anophe -
line hidup di daerah yang banyak tanaman atau gemak belukar
dan masuk kedalsm rumah hanya waktu menghisap darah ( Ehlers
dsn Steel, 1958 ).

Lindane, DMeldrine dan DDT telah ditentukan oleh World
Health Organization Test ¥it untuk meneliti kepekaan larva
nyamuk terbadap insektlsida. Ternyata darli test tersebut so=-
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dium chloride maupun chlorine bebas tak dapat menyebabkan ke
kebalan nyamuk ( Brown, 1973; Foxdan Rivera, 1965; Pant, Ri-
shikegh, Bang dan Smith, 1981 ).

Mengingat Lindsne, Ideldrine dan DDT mempunyal efek re
gidu, maka insektisida tersebut sangatlah baik untuk pembe =
rantasan nyamuk, dengan jalan menyemprotkannya di dalam dan
di sekitar kandang ( Faust, Russel dan Jung, 1974; Sonl dan
Cox, 1974 ). Penggunakan DDT Egﬂwa'dangau konsentrasgl h=5%
mampu mengurangli jumlah nyamuk 80-90% ( Ehlers dan Steel,
1958 )

2+ Immunigasi.

Immunigasi dilakukan melalui vakeinasgi dengan menggu -
nakan sel darah merah ayam terinfeksi parasit yang telah di-
inaktipkan dengan 1% formalin selama 30 menit, kemidian dieu
¢l dengan larutan P2, kemudian disuspengikan kedalam saline.
Cara lain untuk menginaktipkan parasit adalah dengan penyl -
naran ginar sebesar 35 rad. Immunisasi dapat mencegah untuk
mengurangl perkembangan cocyst pada nyamuk { Gwadz, 1976 ).

Cara vaksinasi dapat dilakukan melalui intravenus de =
ngan dosls 2 x mg paragit inaktip, kemudian diulang lagi se

banyak 2 x 107 parasit dengan interval 7 hari.

3« Pengobatan terhadap yang sakit.

Pengobatan pada ayam-ayam yang terinfeksl Flasmodium
umumnya dliberikan per oral., Karena kepokasan darl species
Plasmodium berbeda terhadap Flasmaquine, Mepacrine dan garam
garam quine, maka padsa kebanyakan kasus obat-obat tersebut
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diberikan setiap hari gelama 7 = 10 hari,

Obat-obat yang digunsksn dan berhasil baik untuk pengs
batan mslaria pada aysm antara lain : Plasmaquine ( pamaguin
o, plasmochine ) efektip untuk gametocyte dan balk untuk men
cegah terjadinya kekambuhan, sehingga diduga obat ini mempe-
ngaruhi stadium exo erythrocytic dari.parasit, diberikan de-—
ngan dogls 5 mg per Kg berat badan; Mepacrine ( atebrin, nti
brin, quinacrine ), obat ini bekerja pada trophozoite, gamet
ocyte dan schizont darli parasit, dengan dosls 7,5 mg per Eg
berat badan; Quinine, obat ini mengikat DHNA sehingga menekan
sintesa asam nukleat dari Plasmodium, diberikan per oral ata
u intravenus dengan dosis 5 mg setiap hari selama 7 hari;
Chloroquine ( aralen, resorchine )}, dengaen dosis 5 mg per Kg
berat badan; Pyrimethamine ( darsprim ) dengan dosis 0,3 mg
per Kg berat badan; Sulphadiazine juga digunakan sebagai o =
bat anti malaria pada ayam dengan dogis 100 mg per Kg berat
badan ( Richardeon dan Kendall, 1964; Levine, 1981; Sukarban
dan Gan, 1980 ).
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BAB II1

MATERI DAN METODOLOGI PENELITIAR

Pelaksanaan penelitian dilakukan dari tanggal 5 Desem-
ber 1984 sampai tanggal 19 Desember 15984 .

III. 1.

11I. 2.

IIT. 3.

SKRIPSI

Macam penelitian.

Penelitian ini adalah suatu survey, observasio-
nal,

Daesrah penelitian,

Kecamatan Karangpilang Kotamadya Surabaya yang
terdiri dari 12 Kelurahan, yaitu : Kelurahan Karang-
pilang, Kedurus, Gunungeari, Jajar tunggal, Wiyung,
Babadan, Kebrson, Balas kKlumprik, Waru gunung, Fra =
dah kali kendal, Dukuh pakis dan Dukubh kupang.

Bahan penelitian.

l, Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara
lain : Metanol pro analiea untuk fiksasi, larutan
Giemsa pekat sebagai pewarna, larutan phosphat buffer
gebagal pengencer larutan Giemsa pekat, Alkohol Y0%
sebagal bahan desinfektan dan oil emersli untuk mem-
perjelas pemeriksasn mikroskopis.

2. Alat-alat yang dipakai urtuk penelitian, antara
lain : Jarum injeksl nomer 20 untuk mengambil darah
sampel, gelas obyek digunakan untuk dalam pembuatan
preparat ulas, gelas tempat pewarnsan, corong dan
kertas saring untuk menyaring larutan Giemsa yang su
dah diencerkan menjadi 10%, gelas ukur untuk mengukur
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larutan pekat Giemss dan larutan phosphat buffer,

kertae hipap untuk mengeringkan preparat yang sudah

diwarnai dan dibersihkan air kran, mikroskop sebagal

alat pemeriksa.

Metodologi penelitian.

Metoda yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu :

a, Studi pustaka mengenal magalah infeksel Plaggodium
Eallinaceum pada ayam kampung,

b. Survey dengan mengadakan identifikasl, pengamatan
mempelajari dan mengumpulkan data hasil peneliti-

Al .

4.l. Sampel penelitian,

Dalam penelitian ini digunakan sampel penelitian
berupa hapusan darah darl vena cutaneus ulnaris.
Pengambilen dilakukan secara merata di 12 Kelurah-
an yang maging-maging Kelurahan diambil 12 darash
ayam kampung, sehingga didapat jumlah sampel yaitu
144 hapusan darah ayam kampung.

4.2. Cara kerja,

SKRIPSI

Cara pembuatan preparat ulas darah adalah sebagai

berikut :

a. Olesl permukaan kulit vena cutaneus ulnaris de-
ngan alkohol 70%.

b. Tusuk vena cutaneus ulnaris dengan jarum injek-
gi nomer 20.

¢, letesan darah ditampung pada gelas obysk, dibu-
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at ulasan aarah,.
d. Dikeringkan, kemudian difiksasi dengan metanol pro ana-
lisa selama 3=5 menit.
e. Diwarnal dengan larutan Giemsa 10% dalam larutan phos -
phat buifer selama 30 menit.
f. DMbersihkan dengan air kran.
E. DMkeringkan di atas kertas saring.
he Diperiksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 1000 ka-
1i.
i. Ditambah oil emersli ( Kruse dan Pritchard, 1982 ).
Ii bawah mikroskop ditentukan adanya infeksi Plagmodium gal-
linaceum, yang di dalam sel darah merah berbentuk trophozo -

ite, schizont, microgametocyte atau macrogauetocyte.

.3, Metoda pengumpulan data
Dengan menggunakan kwestioner yang telah digediakan,
dilakukan dirumah pemilik ayam kampung.
= Petugas : Peneliti.
- Responden : Pemilik ayam kampung,.
bylye . Metoda penyajian data
Dibuat tabel-tabel frekwensi dengan menentukan nilai
absolut dan persennya.
4.5. Hipotesa.
Dari data yang terkumpul maka dapat diajukan hipotesa-
hipotesa sebagal landasan kerja peneliti,
Hipotesa I : Kejadlan infeksli Plasmodium gallinaceum pada a—

yam kampung jJantan dan betina sama.
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Hipotesa II : Kejadian infekai Plasmodium gallinaceum pada
golongan ayam kampung umur O-6 bulan dan lebih

dari & bulan dapat memberikan informasi ting -
kat kejadian infeksl.
Untuk kepentingan uji statistik, hipotesa kerja tersebut pe-
nulis rumugkan hipotesa statistik menjadi :
Hoy Tidak ada perbedsan mengenal angka kejadian infeksi
Plagmodium gallipnaceum pada ayam jantan dan betina.
HDE : Tidak ada perbedaan tingkat kejadian infeel Plasmodi-
um gallinaceum terhadap kelompok ayam kampung yang di
kelompokan dalam umur 0-6 bulan dan lebih dari 6 bu -

lan.
6. Meatoda analisa data.
Darli hagil penelitian ini dil analiss dengan mengguna -
kan uji chi kwadrat.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.l.Data hagl]l penelitian.

Telah diperiksa sejumlah 144 sampel darah ayam kampung
di Kecamatan Karangpilang Kotsmadya Surabaya, ternyata yang
positip Plagmodium gallinaceum ada 15 ekor ayam kampung ataun
10,42%.
Tabel 1. Angha kejadian infekel Plagmodium ggllinaceum pada

aysm kampung di Kecamatan Karangpilang Kotamadya Su

rabaya.
Parssit darah jumlah positip % positip
Plagmodium gallinaceum 15 10,42

Dari 15 ekor ayam kampung yang positip ternyata angka
kejadian menurut jenis kelamin, ditemukan pada ayam jantan
sebanyak 16,67% dari 24 ekor ayam kampung jantan dan 11,67%
dari 120 ekor ayam kampung betina.

Tabel 2. Angka kejadian infeksl Plasmodium gallinaceum pada
ayam kempung di Kecamatan Karangpilang Kotamadya Su

rabaya menurut Jjenis kelamin.

Ayam kampung yang diperiksa positip Plasmodium gallinaceum

20
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hyam kampung yang diperiksa positip Plagmodium gallinaceunm

Jantan 24 b 1b,67%
Betina 120 11 11,67%
Jumlah 1 iy 15 10, 2%

Angka kejadian menurut golongan umur, ternyata ditemu-
an infekel Plagmodiug gallinpceusn pada ayas kampung golong-
an umur 0 - 6 bulan sebanyak 1 ( 1,52% ) darl 66 ayam kam -
pung yang diperiksa dan aysm golongan umur6& bulan poeitip
terinfeksi sebesar 14 ekor aysm kampung atau 17,95% darl
78 ekor ayam kampung yang diperiksa.

Tabel 3. Angka kejadian infeksi Plasmodium gallinaceum pada
ayam kampung di Kecamatan Karangpilang Kotamadya

Surabaya menurut golongan umur,

poeitip B positip %
P gallinacenm 1 1,52 1y 17,95
Jumlah 86 78

IV.2.Analisa hasil penelitian

Dard data angka keJadian infeksl Plasmodiull gallinace-
um pada ayam kampung yang didapat menurut jenis kelamin, me
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nunjukkan bahwa frekwensli infeksl Plasmodium gallinaceum pae
da ayam jantan dan betina mempunyal distribusi yang sama une
tuk terinfeksl.

Dengan uji chi kwadrat, X° hitung didapat 0,535813%9 ,
hal ini berarti harga IE ﬂ,?ﬁ‘?p‘}-{],ﬁﬂ « Dari ujl ind da =
pat disimpulkan bahwa tldak terdapat perbedaan bermakna anta

ra kejadian infeksi Plasmodium gallinaceum pada ayam jantan
dan betina.

Dari data kejadian infeksgl Plagmodium gallinsceum pada
ayam kKampung yang didapat menurut golongan umur, maka akan
diketahui adalsh perbedaan bermakna antara tingkatan umur
terhadap kejadian infekgi.

Uji ehi kwadrat X° hitung didapat 8,6601398 , hal
ini berarti harga X~ 0,001 3» p ~ 0,005 . Dari uji ini da
pat digimpulkan tmhwa terdapat perbedaan bermakna, jadi umur
berpengaruh terhadap tingkat kejadian infeksl Plagmodium gal
Llinaceun,

IV.3%.Penbahasan

Dari hasgil yang didapat tersebut, maka dapat diketahuoi
kejadian infeltei Plasmodium gallinaceum pada ayam kampung di
Kecamatan Karangpilang Kotamadya Surabaya ada 10,42%. Hasil
ini lebih besar dengan hasil penelitian di 3 Kecamatan Kabu-
paten Bogor, yaitu Kecamatan Cijeruk ( 3% ), Kecamatan Ciam-
pea ( 4% ) dan Kecamatan Sawangan ( 1,5% ) ( Anonymous, 1981).

Dari hagil penelitian tersebut dapat dilaporkan bahwa

hipotesa nol peneliti yang berbunyi : tidak ada perbedaan
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mengenal angka kejadian infeksi Plasmodium gallinaceum pada
ayam jantan maupun betina diterima dengan ¥ 0,759 > 0,50,
Hal ini berarti hipotesa peneliti yang berbunyi : kejadian
infeksl Plasmodium gallinaceum pada ayam jantan dan betina
sama dapat diterima. Bila ditinjsu dari distribusi infeksi
memang tidak terdapat perbedaan yang berarti antara ayam jan
tan dan betina.

Dari hasgil penelitian menunjukkan bahwa infeksi Plasmo
dium gallinsceum tersebut banyak diderita oleh ayam kampung
dewasa daripada ayam kampung muda, Setelah diuji dengan Chi
kwadrat ternyata terdapat perbedaan bermakna diantara kelom=
pok umur O-6 bulan dan lebih dari 6 bulan dengan xa 0,001
2 } 0,005. Hal ini berarti bahwa hipotesa nol peneliti
yeng berbunyl : tidak ada perbedsan tingkat kejadian infeksi
Flagmodium gallinaceum terhadap kelompok ayam kampung yang

dikelompokan dalam unur O-6 bulan dan lebih dari & bulan di-
tolak. Dengan demikian hipotesa peneliti yang derbunyi : pe-
meriksaan kejadian Flasmodium gallinaceum pada kelompok ayam
kampung umur O-& bulan dan lebih dari & bulan dapat memberi-
kan informasi tentang tingkat kejadian infeksl dapat diteri-
ma. Telah dicatat bahwa ayam muda yang terserang Plagnodium

Eallinaceum berglifat akut dan menunjukkan kesembuhan kurang

dari 1%, sedang ayam dewasa lebih tahan dan bergifat khronis
( Richardson dan Kendalll, 1964; Soulsby, 1977 ).

SKRIPSI KEJADIAN MALARIA YANG DISEBABKAN BUDIYATMO

23



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.l. Kegimpulan

Telah dilakukan penelitian kejadian malaria yang dise-
babkan oleh Plasmodium gallinaceum pada ayam kampung di Haqz
matan Karangpilang Hotamadya Surabaya. Darl hasil pengamatan
144 contoh preparat ulas darah ayam kampung ternyata yang po
sitip Plasmodium gallinaceum sebanyak 15 atau 10,42%.

Setelah disdakan ujl chi kwadrat untuk mengetahui ada~
nya perbedaan kepekaan ayam kempung jJantan dan betina, ter -
nyata tidak ada pengaruh terhadap kejadlian infestasi ayam
kampung jantan dan betina di Kecamatan Karangpilang Kotama -
dya Surabaya.

Digtribusi frekwensl infekel Plagmodium gallinaceuz da
pat diderita oleh ayam kampung semua umur., Setelah diuji de-
ngan chi kwadrat untuk mengetabhui adanya perbedaan umur O=6
bulan dan "7 & bulan ternyata ada pengaruh infestasl Plasmo -
dium gallinaceum terhadap umur ayam kampung di Kecamatan Ka~
rangpilang Kotamadya Surabaya.

V.2, Saran

Perlu diadakan pencegahan dan pemberantasan penyakit
malaria pada ayam. Usaha-usaha tersebut dapat dilakukan de =
ngan kontrol terhadap nyamuk sebagal induk semang perantara,
immuni sagl pada ayam yans sehat dan pengobatan pada ayam DR
kit. Perlu diperhatikan pula daerah lingkungan kandang tem -
pat ayam dipelihara, serta penggunasn bahan kimia untuk mem-
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berantas telur, larva dan nysmuk dewasa. Bahan kimia terse-
but antara lain DDT dengan konsentrasi 4 = 5%, atau dengan

Ilindane dan [leldrin.
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BAB VI

RINGEASAN

Darl penelitian yang dilakukan mulal tanggal 5 Desem -
ber sampal dengan tanggal 19 Desember 1984 di 12 Kelurahan
Kecamatan Karangpilang Kotamadya Surabaya, diperoleh sebanyak
144 contoh preparat ulas darah ayam kampung, Pengambilan con
toh sebanyak 12 ekor ditiap Kelurahan, diambil dari vena cu-
taneus ulnaris dan dibuat preparat ulas yang diwarnai dengan
larutan Giemsa 10%. Contoh preparat ulas sebanyak 15 atau
10,42% pomitip terinfeksi Plasmodium gallinaceun.

Ayam kampung jantan dan betina mempunyai kemungkinan
yang sama untuk terinfeksl Plagmodium gallinaceun, yaitu 16,67%
dari 24 ayam kampung jantan dan 11,67% dardi 120 ayam kampung
betina, Dengan uji chi kwadrat didapatkan X°= 0,75 $p»0,50

Ayam kampung umur O-6 bulan terinfeksi Plagmodium gal-
linaceum 1,52% dari 66 ekor ayam kampung, sedang pala ayam
kampung umur » & bulan terinfeksl Plasmodium gallinaceum 17,
95% dari 78 ayam kampung. Dengan uji chi kwadrat didapatkan
%% 0,001 > p » 0,005 .
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Gambar 1.

Siklug hidup Plasmodium gallinaceum
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Keterangan gambar

Ba

b.

Ca

de

f.

k.
1.
m.
n.

Oa

Permulaan sporozoite masuk kedalam tubuh induk semang me-
lalui glgitan nyamuk yang terinfeksi.

Perkembangan schizont pre erythrocytic ( cryptozoite )

di dalam macrophage kulit,

Pengeluaran merozolte dari cryptozoite yang mana masuk L'r.E
dalam macrophage kulit lainnya.

Bentuk metacryptozoite.

Masuknya merozolte yang berasal darl metacryptozolte ke =
dalam erythrocyte,

Masuknya merozoite yang berasal dari metacryptozoite ke
bentuk schizont exm erythrocyte di dalam cel endothelial
gyatem,

Pericembangan di dalam erythrocyte.

Merozoite dari pembelahan erythrocyte masuk kedalsm ery -
threyte lainnya.

Merozoite erythrocyte yang memulalpembelahan di dalam ery
throcyte kemudian masuk kedalam cel endothelial system.
Merozolte dari schizont exo erythrocyte selanjutnya masuk
kedalam erythrocyte.

Perkenbangan macrogametocyte.

Perkembangan microgametocyta.

Pemasakan macrogamet di dalam saluran usus nyamul,
Pemasakan dan keluarnya flagella pada microgamet.
Pembuahan antara mlcrogamet dan macrogamet.

Bentuk zygote yang bisa bergerask ( ookinete ).
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q. Penetrasl ookinete keluar dari dind
r. Pecahnya oocyst menjadi sporozolte
lenjar ludah nyamuk,
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Gambar Il.

Bentuk trophozoite Plasmodium gallinaceum
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Bentuk gametocyte Flasmodium gallinaceum
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Lampiran I
Contoh darah ayam kampung yang diambil di Kecamatan Earangpilang Kotama=

dya Surabaya.

Ho Tempat pengambilan Umur ‘|Jenis kelamin ' | Hasll pe-
| merik saan)
1 Kelurahan muda dewasa [|Jantan | betina
0=6 blm,|>6 bln.!

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1 Earangpllang mida betina =

2 idem muda betina -

3 idem dewasa betina -

b iden muda | betina -

5 idem dewasa Jantan "

& idem dewasa betina | -

"? idem dewasa betina | i

a8 idenm muda betina -
i idenm dewasa betina l -

10 idenm dewasa betina | -
[ 11 iden muda | betina L
12 idem dewasa | betina | -
: 1% | Kedurus | muda ‘I betina I -
14 | idem | dewasa petina -

’ I
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I-lu?irﬂ.u I Illlllllii-"ll'ilii---t"'-flil( lﬂnintﬂﬂ. }.

(1) (2) (3 (4) (5) (6) (7)
15 Kedurus dewasa betina -
16 idem dewasa betina -
17 idem dewasa betina -
18 idem dewasa betina -
13 idem muda betina -
20 idem J dewasa betina +
2l idem dewasa betina -
22 idem I muda betina -
23 idem | muda beting -
2l idem i muda batina -
25 Gunung sari ' i dewasa jantan -
26 idem muda | betina -
27 idem muda | betina -
28 idem dewasa betina i
29 idem : dewasa batina -
30 idem muda I betina -
I idem muda, . : jantan -
%2 idem | muds ' : betina =
33 idem | dewass betina -
34 idem I dewasa betina -
35 idem | muda betina -
KEJADIAN MALARIA YANG DISEBABKAN BUDIYATMO
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Lupir&n: I-I-I-III--IIIIII-I--I-III-I-'II.-I'I-III'I-III-II-{ 1mutﬂn }-

(1) (2) (3) | (4) (5) (&) (7}
36 Gunung sari dewasa betina -
37 Jajar tunggal dewasa | jantan -
%8 idem muda jantan -
39 idem muda betina -
Lo idem dewasa betina -
(i idem muda : betina -
L2 idem dewasa | jantan +
43 idem muda betina -
ply ldem dewasa betina -
L5 idem | dewasa betina -
L& idem muda betina -
7 idem muda betina -
L8 idem muda betina - |
49 Wiyung . dewasa | betina - :
50 idem | dewasa betina =
21 idem muda ! betina -
52 idem | dewasa l jantan +
53 idem i dewasa I jantan -
5k idem muda | jantan -
25 idem | muda I | betina -
5% | idem ' | dewasa ! betina o

SKRIPSI
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Lﬂ-lpirﬂn I l‘---"-“'IIII"IIIJ-III--II‘I--ij'l{ ].H.:ljut&ﬂ }.,

(1) (2) | 32 (4) (5) {6) (7)
57 Wiyung | dewasa betina -
58 idem dewasa betina -
59 | idem mudsa betina -
‘ 60 idem nuda betina -
| Bl Babadan muda betina -
62 idem dewasa betina -
I B3 idem | muda betina +
‘ Bl idem dewasa betina -
| 85 iden muda betina -
; (1) idem I dewasa betina -
| 67 idem muda betina -
| 68 idem muda betina -
| 69 idem dewasa jantan +*
l 70 idem dewasa betina +
| 7 iden muda betina 2
t 72 idem muda betina -
i3 Kebraon dewasa betina -
T4 i ideam dewasga Jantan -
75 | idem muda betina -
76 idem | dewasa jantan -
i idem N _ dewasa F -h_a.t.j.l.na j -
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| Lﬂﬂ-ﬂil"ﬂn I GEanEssBEEsRsss e rd e nEBEEEREEREEERE @ {. lmut“ }-

| -
(1) (2) | (3) W | (5 (6) 69
|l | ) | ) re b “1|h e ‘[I
78 Kebraon dewasa | jantan | -
79 idem muda jantan -
| 80 idem dewasa betina -
81 idem muda betina -
g2 'I idem muda betina -
83 idem dewasa . betina -
84 idem dewasa | betina = -
85 Balas klumprik dewasa betina e
86 idem muda . betina -
| &7 | idem muda | . betina -
: 88 | idem ! muda | betina -
| 89 idem I dewasa i]:|||a|1..—j.nel s
| 90 idem ' muda | batina | - :
: 91 idem muda ' betina . = |
92 idem . muda ' ‘betina | =
93 | idem dewasa ‘betina |+ |
=10 idem . dewasa | batina l -
95 | idem dewasa ‘betina +
96 | idem | muda ; betina -
| g7 Waru gunung : muda ' | betina -
| 08 idem ' muda ‘ betina i
| b N L — e = |
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I.I'“Pi.rmI .‘..“."-‘IIII.IIII".IIIl-{ lmdnt‘m J‘

| (1) (2) (3) (&) (5) (6) (7
| 120 |Pradab kali kendsl | muda betina -
121 Dukuh pakis dewasa betina =
| 122 idem dewasa betina - ’
123 idem muda jantan -
124 idem dewasa | jantan ==
125 idem dewasa betina -
126 iden M betina o
127 idem dewasa betina -
| 128 jdem muda betina -
129 idem dewasa | jantan =
130 idem dewasa betina -
1% idem muda betina -
132 | idem . dewasa betina -
| 133 . Dukuh kupang ' dewasa betina -
L azy | idem t dewasa betina -
135 idem muda betina -
II 136 idem { dewasa I'l'.uz:i:.:l.lm - l
E 137 idem i dewasa betina - | ;
138 idem muda betina = ‘
| 139 idem dewasa ibetina -
| 140 idem dewasa jantan | - |
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L!Ilpiran I il-llllIIIII--l-III!F!-!!l‘lIiiI-‘I{ lﬂﬂj“tﬂl }'

: .
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
E 1451 Dukuh kupang muda | betina -
fl 142 idem | dewasa betina -
| 143 | idem | muda | betina -
| 1%! idem | muda - betina -
Jumlah 66 78 21 120 15
|
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Lampirsn 11

Medium Hawking untuk perkcmbangbiakan bentuk exo erythrocytic

Medium ini terdiri atas 30% serum dan 70% larutan tyro-
de's ekstrak embryo, 0,05% phenol red dan 5 unit penicillin
gatiap ml.

Susunan larutan tyrode's terdiri dari :

HaCl 8 g
KCl1 0,2 . g
MgCl 0,1 &g
Call, Use B
HaH,C05 0,05 E
NaHCO, 1 g
Glucoae 1 B
Aquadest ad 1000 ml.

SKRIPSI KEJADIAN MALARIA YANG DISEBABKAN BUDIYATMO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran III

Medium Harvard untuk perkembangbiakan bentuk erythrocytic.

[i dalam menggunsakan medium inl, darah yang terinfek-—
gi diencerkan dengan darah segar, sehingga diperoleh suatu
kongentrasl parasit yang berjumlah tidak melebihi 25.000 se-
tiap u3. Darah yang terinfeksi ini dicampur dengan c¢airan
nutrisinya dalam perbandingan 1 bagian darah dibanding 3 ba-
glan cairan nutrigi,

Susunan larutan Harvard terdiri dari :

g/l
MeCl, 0,095
CaCl, 0,056
KC1 0y 410
NaCl 5,825
HnEIFOI* 0,301
ngam} 2,350
Glucose 2,200
Ddfeco Proteose Peptone 1,500
Stearng amino acid 0,500
Glycerol 0,250
Sodium acetate 0,150
mg/l
Adenine sulphate 250
Guanine HCL 220
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mg/l
Thymine 125
Zanthine 250
uracil 250
Ascorbic acid 5.000
Biotin 16
Choline S00
Cocarboxylase 400
Nicitinic acid 1.000
Hicotinamide 1,000
d=Ca. Pantothenate 200
Pyridoxine 200
Fibose 200
HMboflavin 1.000
Thiamine 200

SKRIPSI KEJADIAN MALARIA YANG DISEBABKAN BUDIYATMO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

10.
1l.
1z,

Kelurahan
Kelurahan
KEelurahan
Eelurahan
Kelurahan
Kelurahan

Kelurahan
Kelurahan
Kelurahan
Kelurahan
Kelurahan
Kelurahan

SKRIPSI

Rarangpilang.
Kedurus.
Gunungesari.
Jajar tunggal.
Wiyung.
Babadan,
Kebraon, ’
Balas klumprik,
Pradah kali kendal.
Waru gunung.
Dukuh paiis.
Dukuh kupang.
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Contoh kwisgener
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o

ama pemilik

Alamat rumah

RT RW

Jenis kelamin

Eelurahan

Umur

hh

haun.pemilik

Al amat rumah

RT RN

Kelurahan

enis kelamin

Dmur
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Lampiran VI,

Perhitungan statietik.

Statistik : Pengaruh tingkat kejadian Plagmodium gallinacoum
terhadap ayam kampung jantan dan betins,

! Jenis kelamin Posltip Negatip Total
a b by
Jantan N 20 24
c d
PRSI 11 109 120
Total 15 129 144
gt

N = jumlah sampel.
df = ( b=l ) ( k-l )
b = baris
k = kolom

G N(/ad=ch/=0,5K)2
{ a*bh ) ( c+d ) ( a+c ) ( bed )

144 € / 436 = 220 / - 0,5 x 144 )2
(24 ) (120 ) (15) ( 129 )

2985984
5572800

= 0,535813%
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X* pitung = 0,5356139

X%0,00) (1) = 61635

%% hitung ¢ xzm,m} ( 1) » meka Ho diterima

Statistik : Pengaruh tingkatan umur terhadap kejadian inra}_g

el Plagmodium gallinaceuy pada ayam kampung di
Kecamatan Karangpilang Kotamadya Surabaya.

Bulan . Poeitip | Negatip Total
a b

0=-5 1 65 66
[+ d

& 14 64 78

Total 15 129 Ll

N = jumlah sampel
df = ( b1 ) ( k-l )
b = baris

= kolom
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B(/ad=1Dc/=0,50N)°
( ath ) ( e+d ) ( ate) ( b+d )

184 ( / 64 = 910 / = 0,5 x 144 )2
(&6 ) (78 ) (25 ) (129 )

I

86266944
9961 380

= 8,6601398

o hitung = 8,6601398

I?E 0,01) (1) = 6635

X% hitung > & ( 0,01) (1) » ®aka Eo ditolak.
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